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ABSTRAK 

Nama : Mardhea 

NIM : 12140220454 

Program Studi : Bimbingan Konseling Islam 

Judul : Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap 

  Pilihan Karir Pada Remaja Akhir Di Organisasi Forum 

 Komunikasi Kenegerian Kari Kabupaten Kuantan 

 Singingi 

Salah satu yang menentukan pemilihan karir seseorang adalah dengan melihat 

status sosial ekonomi orang tua. Status sosial ekonomi orang tua memberikan 

peluang yang berbeda pada anak untuk berkembang. Kemampuan orang tua dalam 

menyediakan pilihan pembelajaran serta sarana dan prasarana pembelajaran 

ditentukan oleh kemampuan ekonominya. Kemampuan ekonomi dijadikan sebagai 

faktor seberapa besar dia memiliki kematangan karir dimasa depan. Adapun 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi keluarga 

terhadap pilihan karir pada remaja akhir di organisasi forum komunikasi kenegerian 

kari. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif. Sampel pada 

penelitian ini adalah remaja akhir Forkoperi yang berjumlah 34 orang. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan total 

sampling. Analisis data dilakukan setelah data terkumpul melalui angket yang telah 

teruji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian analisis uji t-hitung 

menunjukkan nilai t-hitung 1,158 < t tabel 2,037, serta dilihat dari nilai Sig 0,255 > 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, dan hasil koefisien determinasi sebesar 4%. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari status sosial 

ekonomi keluarga terhadap pilihan karir pada remaja akhir di Organisasi Forum 

Komunikasi Kenegerian Kari Kabupaten Kuantan Singingi. 

Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi, Pilihan Karir, Remaja Akhir 
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ABSTRACT  

Name : Mardhea 

NIM : 12140220454 

Study Program  : Islamic Guidance and Counseling 

Title :The Influence of Family Socioeconomic Status on Career 

  Choices in Late Adolescents at the Organization of the 

 Kari State Communication Forum of Kuantan Singingi 

 Regency  

 

One of the things that determines one's career choice is to look at the socioeconomic 

status of parents. The socioeconomic status of parents provides different 

opportunities for children to develop. The ability of parents to provide learning 

options as well as learning facilities and infrastructure is determined by their 

economic ability. Economic ability is used as a factor in how much he has career 

maturity in the future. The purpose of this study is to determine the influence of 

family socioeconomic status on career choices in late adolescents in the 

organization of the kari state communication forum. This type of research is 

quantitative with a descriptive design. The sample in this study was 34 adolescents 

at the end of Forkoperi. The sampling technique in this study is to use total 

sampling. Data analysis is carried out after data is collected through a 

questionnaire that has been tested for validity and reliability. The results of the t-

count test analysis research showed that the t-count value was 1.158 < t table 2.037, 

and judging from the Sig value of 0.255 > 0.05, H0 was accepted and Ha was 

rejected, and the result of the determination coefficient was 4%. The conclusion of 

the family socioeconomic status on career choice in late adolescents in the Kari 

State Communication Forum Organization of Kuantan Singingi Regency shows not 

significantly influence 

 

Keywords: Socioeconomic status, career choices, late teens 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang Masalah  

Di era revolusi industry 4.0 ini berdampak pada seluruh generasi dalam 

menentukan pilihan karirnya. Teknologi memainkan peran yang sangat penting 

bagi setiap individu yang bersiap untuk memasuki dunia kerja. Ditambah 

pekerjaan yang sangat susah didapati dan prospek pekerjaan yang semakin 

berkurang (Mhd Subhan, 2019). Tingkat daya saing didunia kerja saat ini juga 

mengakibatkan banyaknya orang yang tidak mampu bersaing untuk mendapatkan 

pekerjaan, sehingga menyebabkan mereka menjadi pengangguran. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) di Indonesia pada Februari 2024 tercatat sebanyak 7,2 juta orang atau 

sebesar 4,82 persen lebih rendah dari sebelum pandemi. (Statistik, 2024) 

Pengangguran dapat dicegah dengan pandainya memilih karir yang sesuai 

dengan minat, bakat, dan kebutuhan pasar kerja, sehinga individu memiliki 

peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang stabil dan berkelanjutan. 

Menurut Nurmastadiyah dalam (Rina Juliyanti, 2021) karir dapat diartikan 

sebagai perjalanan atau pengalaman kerja seseorang melalui serangkaian sikap 

sepanjang kehidupan kerjanya, menjadi jalan menuju kesuksesan dalam pilihan 

karir, dengan harapan memperoleh keuntungan finansial dan makna dalam hidup. 

Karir yang dipilih tidak hanya mencerminkan minat dan keahlian seseorang, tetapi 

juga menjadi salah satu faktor utama yang menentukan status sosial ekonomi 

keluarga seseorang.  

Salah satu tujuan individu adalah untuk mengejar suatu profesi; melalui 

karir, seseorang dapat berfungsi secara produktif, mengaktualisasikan diri dan 

memperluas wawasan atau ilmu pengetauan. Seseorang yang mengejar karir 

biasanya didorong oleh bakat dan keinginan. Selain itu, karir sendiri adalah hal 

yang sangat penting bagi individu dalam menjalani kehidupannya, karena karir 

adalah bagian dari identitas seseorang (Rzi Mazwar, 2024). Dimana dijelaskan 

dalam Al-Quran :  

مأ  فَإذَِا ق   َ كَثيِٗرا لَّعَلَّك  ْ ٱللََّّ وا ر  ِ وَٱذأك  لِ ٱللََّّ ْ مِن فَضأ وا رۡضِ وَٱبأتَغ 
َ ْ فِِ ٱلۡأ وا لوَٰة  فٱَنتشَِِ  ضِيَتِ ٱلصَّ

ونَ    لحِ   ت فأ
“Maka apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”.( QS. Al-Jumu’ah: 10) (sumber: Al-Qur’an Terjemahan Indonesia) 

Ayat diatas menjelaskan mengenai setelah menunaikan salat, umat islam 

diperintahkan untuk melanjutkan aktivitas mereka seperti bekerja mencari rezeki 
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di bumi. Ini menunjukkan bahwa islam mengajarkan keseimbangan antara ibadah 

dan usaha dalam kehidupan sehari-hari. Ayat ini juga menekankan pentingnya 

berusaha dan bekerja keras, karena rezeki tidak hanya datang melalui doa tetapi 

juga dari tindakan nyata. Selain menekankan pada pentingnya ibadah ritual, islam 

juga menempatkan kerja keras dan produktivitas sebagai bentuk ibadah yang tak 

kalah penting. Mencari rezeki yang halal dianggap sebagai salah satu perintah 

agama yang harus dijalankan.  

Di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau, yang kaya akan sumber daya alam, 

pilihan karir masyarakat sering kali dipengaruhi oleh kondisi geografis dan 

demografis wilayah setempat. Kabupaten ini memiliki potensi ekonomi yang 

besar, terutama di sektor kehutanan, pertanian, dan perikanan (BPS Kab. Kuantan 

Singingi, 2024). Komoditas seperti kelapa sawit, karet dan padi  berperan menjadi 

penopang utama ekonomi masyarakat. Namun, terbatasnya diversifikasi lapangan 

kerja di luar sektor-sektor tersebut menjadi tantangan tersendiri, khususnya bagi 

generasi muda yang memiliki aspirasi untuk berkarir di bidang yang lebih modern 

atau berbasis teknologi.  

Kondisi ini menghasilkan situasi di mana banyak remaja merasa 

terperangkap dalam keterbatasan pilihan karir, meskipun mereka sebenarnya 

memiliki potensi untuk berkembang di bidang lain. Dengan pesatnya kemajuan 

teknologi dan digitalisasi, muncul berbagai peluang karir baru, terutama disektor 

teknologi informasi, pemasaran digital, dan kewirausahaan. Namun, kurangnya 

akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan sering kali menghambat 

mereka untuk menjelajahi opsi-opsi ini.  

Selain itu, budaya juga memainkan peran penting dalam membentuk 

pandangan masyarakat mengenai pilihan karir. Di banyak komunitas, ada 

keyakinan bahwa pekerjaan di sektor tradisional, seperti pertanian dan 

perkebunan, merupakan pilihan yang stabil dan dapat diandalkan. Pandangan ini 

sering kali menghalangi generasi muda untuk mengejar minat mereka di bidang 

yang lebih inovatif dan kreatif, sehingga mereka lebih memilih untuk mengikuti 

jejak orang tua mereka.  

Dan salah satu yang menentukan pembentukan pemilihan karir seseorang 

adalah dengan melihat status sosial ekonomi orang tua. Status sosial ekonomi 

orang tua memberikan peluang yang berbeda pada anak untuk berkembang. 

Kemampuan orang tua dalam menyediakan pilihan pembelajaran serta sarana dan 

prasarana pembelajaran ditentukan oleh kemampuan ekonominya. Kemampuan 

ekonomi dijadikan sebagai faktor seberapa besar dia memiliki kematangan karir 

dimasa depan. (Tiya Ristin Rinanda, 2019) 

Menurut Gunawan (Febrian M., 2023) semakin tinggi status sosial 

ekonomi orang tua, maka semakin tinggi keyakinan orang tua dalam mendukung 

pemilihan karir anak. Artinya adalah individu yang berasal dari keluarga yang 
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orang tuanya memiliki kedudukan yang tinggi dalam masyarakat dan memiliki 

penghasilan besar, cenderung dapat mengembangkan dirinya melalui berbagai 

kegiatan yang mendukung potensi serta minat mereka, sebagai persiapan untuk 

karirnya di masa depan. 

Sebaliknya individu dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah 

sering kali mengalami kendala dan harus berjuang lebih keras untuk 

mempersiapkan diri menjalani karir yang seseuai dengan potensi dan minat yang 

dimiliki. Situasi ini sering mengakibatkan individu terpaksa bekerja di bidang 

yang tidak sesuai dengan minat dan bakatnya, hanya untuk mencukupi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Akibatnya, hal ini tidak memberikan kepuasan yang diharapkan 

oleh individu tersebut. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 2 Maret 2025 

yang dimana peneliti melihat bahwa para remaja akhir Forkoperi ada yang masih 

bingung atas pemilihan karir selanjutnya setelah perguruan tinggi. Dan selain itu,  

untuk keadaan status sosial ekonomi keluarga para anggota Forkoperi hampir 

sebagiannya memiliki perekonomian yang bisa dikatakan sedang dan ada 

beberapa yang bisa dibilang tinggi,  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang : “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Pilihan Karir Pada Remaja Akhir Di Organisasi Forum Komunikasi 

Pemuda Kenegerian Kari (FORKOPERI) Kabupaten Kuantan Singingi”.   

1.2  Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan dan memahami 

judul penelitian ini, maka peneliti perlu memberi penegasan istilah yang 

digunakan dalam judul ini sebagai berikut: 

 1.2.1  Status Sosial Ekonomi 

Menurut Wijiyanto & Ulfa dalam (Khoiriyah M., 2023) status 

sosial ekonomi adalah tempat seseorang dalam lingkungan 

pergaulannya, martabat dan hak-hak serta kewajibannya.  

 1.2.2 Pilihan Karir  

Pemilihan sebuah karir adalah tahap awal dari pembentukan karir 

seorang individu (Suyono, 2023). Menurut John Holland dalam (Putri, 

2021)pada dasarnya pilihan karir adalah ekspresi atau perluasan 

kepribadian memasuki bidang pekerjaan kemudian menentukan 

stereotip professional tertentu.  

1.2.3  Remaja Akhir  

Remaja akhir adalah masa ketika remaja mempersiapkan diri untuk 

memasuki masa dewasa. Pada masa ini, remaja mulai matang secara 
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fisik, intelektual, dan emosional. Kategori umur menurut Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI, 2009) adalah masa balita 

0-5 tahun, masa kanak-kanak 5-11 tahun, masa remaja awal 12-16 

tahun, masa remaja akhir 17-25 tahun, masa dewasa awal 26-35 tahun, 

masa dewasa akhir 36-45 tahun, masa lansia awal 46-55 tahun, masa 

lansia akhir 56-65 tahun, masa manula 65-atas. 

1.2.4  Forkoperi  

Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari (FORKOPERI) 

adalah organisasi yang bersifat demokritis, aspiratif, akademis, 

independen dan mengutamakan ukhuwah islamiah yang didirikan di 

Pekanbaru pada tanggal 25 September 2005 bertepatan pada 21 

Sya’ban 1426 H.   

1.3  Identifikasi Masalah 

1) Dengan kondisi geografis dan demografis Kabupaten Kuantan 

Singingi, ada keyakinan bahwa pekerjaan di sektor tradisional, seperti 

pertanian dan perkebunan, merupakan pilihan yang stabil dan dapat 

diandalkan. Pandangan ini membuat banyak remaja merasa 

terperangkap dalam keterbatasan pilihan karir, meskipun mereka 

sebenarnya memiliki potensi untuk berkembang di bidang lain. 

2) Sebagian anggota remaja akhir di Organisasi Forkoperi cenderung 

masih bingung dalam menentukan pilihan karir setelah pendidikan 

tinggi. 

 

1.4  Batasan Masalah   

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk memperjelas fokus penelitian agar dapat 

menghindari kesalahpahaman dalam penulisan. Oleh karena itu, peneliti 

membatasi ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Penelitian ini akan 

difokuskan pada pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap pilihan karir 

pada remaja akhir di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari, 

Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau periode  jabatan 

2024-2026  

1.5  Rumusan Masalah  

  Dengan perumusan masalah diharapkan dapat mengarahkan peneliti 

dalam usaha pengumpulan data dan pemilihan metodologi yang sesuai untuk 

memperoleh hasil penelitian yang positif dan signifikan. Berdasarkan masalah 

yang dikemukakan, untuk mengetahui pengaruh dari status sosial-ekonomi 

keluarga terhadap pilihan karir, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
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berikut: Apakah ada Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Pilihan 

Karir Pada Remaja Akhir Di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian 

Kari Kabupaten Kuantan Singingi?  

1.6  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

   Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  

1.6.1  Tujuan Penelitian   

Penelitian ini secara umum untuk mengetahui apakah ada 

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Pilihan Karir 

Remaja Akhir Di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian 

Kari Kabupaten Kuantan Singingi.  

1.6.2  Kegunaan Penellitian   

Berikut beberapa kegunaan dari penelitian ini baik secara 

teoris maupun praktis:    

a. Kegunaan Teoris (keilmuan), hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang Pengaruh Status Sosial Ekonomi  

Keluarga Terhadap Pilihan Karir Remaja Akhir Di Organisasi 

Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat, antara lain sebagai berikut:  

1) Bagi remaja akhir atau pemuda di Forkoperi, penelitian ini 

dapat menjadi panduan bagi pemuda Forkoperi dalam 

memahami pengaruh antara kesejarhteraan keluarga dengan 

dampaknya terhadap pilihan karir.  

2) Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan atau landasan teori bagi peneliti lain yang 

tertarik mengeksplorasi tentang topik yang serupa dan dapat 

mengembangkan penelitian lebih lanjut.  

3) Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bagaimana 

sosial-ekonomi keluarga dapat memengaruhi pilihan karir 

yang diambil.  

4) Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan 

dan wawasan peneliti dan sebagai syarat memperoleh gelas 

Sarjana Sosial (S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Komunikai 

Universitas Syarif Kasim Riau.  



6 

 

 

 

1.7  Sistem Penulisan    

Untuk mempermudah dalam membahas tema yang diteliti, peneliti 

membagi dalam enam bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

 BAB I :PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

operasional, kerangka pemikiran dan hipotesis  

BAB III :METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas serta teknik analisis data.  

BAB IV :GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini mendeskripsikan tentang sejarah singkat lokasi penelitian  

BAB V :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap 

Pilihan Karir Pada Remaja Akhir Di Organisasi Forum 

Komunikasi Pemuda Kenegerian  (FORKOPERI) Kabupatem 

Kuantan Singingi 

BAB VI :PENUTUP  

Sebagai bab terakhir, bab ini akan menyajikan secara  singkat 

kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan dan juga memuat 

saransaran bagi pihak yang berkepentingan untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut.  

DAFTAR PUSTAKA LAMPIRAN  
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kajian Terdahulu  

Kajian terdahulu bertujuan untuk memberikan bahan perbandingan dan 

rujukan bagi penulis dalam penelitian yang memiliki kemiripan dengan studi 

sebelumnya, serta untuk menghindari kemungkinan adanya kesamaan anggapan 

dengan penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti akan menyajikan hasil-hasil dari 

penelitian terdahulu sebagai berikut:   

a.  Judul penelitian : Pengaruh Dukungan Keluarga Terhadap 

Pilihan Karir Remaja Desa Rantau Binuang Sakti Kecamatan 

Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu  

 Nama peneliti  : Neli Parika  

Tahun penelitian  : 2023  

Karya tulis ilmiah : Skripsi  

Dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi  

Hasil penelitian: Menunjukkan bahwasanya terdapat pengaruh 

dukungan keluarga terhadap pilihan karir remaja Desa Rantau 

Binuang Sakti Kecamatan Kepenuhan, atau dengan kata lain bahwa 

dukungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir 

remaja Desa Rantau Binuang Sakti.  

Perbedaan : Terdapat pada objek penelitian, lokasi penelitian pada 

variabel X. Lokasi penelitian saya adalah di Organisasi Forkoperi 

dengan objek penelitian anggota di organisasi tersebut, sedangkan 

penelitian terdahulu tersebut berlokasi di Desa Rantau Sakti Kec. 

Kepenuhan Kab. Rokan Hulu dengan objek remaja desa tersebut. Dan 

perbedaan dalam variabel X penelitian saya dengan penelitian 

terdahulu adalah penelitian saya menggunakan variabel status sosial 

ekonomi sedangkan penelitian terdahulu menggunakan variabel 

dukungan keluarga. 

Persamaan  Adalah sama-sama meneliti tentang pilihan karir dan 

metode penelitian kuantitatif. 

b.  Judul penelitian : Hubungan Efikasi Diri Terhadap Pilihan Karir 

Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Angkatan 2018  

 Nama peneliti  : Sakinah Amini Salmin Jambak  

Tahun penelitian : 2022  

Karya tulis ilmiah : Skripsi   

Dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,  
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Hasil penelitian : Menunjukan bahwa adanya hubungan sangat kuat 

antara Efikasi Diri terhadap Pilihan Karir Pada Mahasiswa Bimbingan 

Konsleing Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Angkatan 2018, terbukti dengan adanya hasil korelasi sebesar 0,839 

dan ini sesuai dengan interprestasi kekuatan hubungan antara dua 

variable yang mana dilakukan dengan melihat angka koefisien 

korelasi hasil perhitungan dinyatakan sangat kuat.   

Perbedaan : Penelitian ini berfokus pada hubungan efikasi diri 

terhadap pilihan karir pada Mahasiswa BKI angkatan 2018. Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian saya dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari status sosial ekonomi keluarga terhadap 

pilihan karir pada remaja akhir di Organisasi Forkoperi. 

Persamaan : Adalah sama-sama meneliti tentang pilihan karir dan 

metode penelitian. 

c.  Judul penelitian : Hubungan Tingkat Ekonomi Orang Tua dengan 

Pemilihan Arah Karir Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sitiung 

Nama peneliti  : Melisa Febriani, Besti Nora Dwi Putri, Citra Imelda 

Usman  

Tahun penelitian : 2023  

Karya tulis ilmiah : Artikel Jurnal (Journal on Education) 

Dari Universitas PGRI Sumatera Barat.  

Hasil penelitian : bahwa tidak diterima dan tidak terdapat hubungan 

tingkat ekonomi orang tua dengan pemilihan arah karir dengan 

koefisien sangat rendah dengan nilai korelasi 0,087  

Perbedaan : Terdapat pada objek penelitian, lokasi penelitian pada 

variabel X. Lokasi penelitian saya adalah di Organisasi Forkoperi 

dengan objek penelitian anggota di organisasi tersebut, sedangkan 

penelitian terdahulu tersebut berlokasi di SMA Negeri 1 Sitiung 

dengan objek peserta didik di sekolah tersebut. Dan juga perbedaan 

dalam variabel X penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian saya menggunakan variabel status sosial ekonomi 

sedangkan penelitian terdahulu hanya berfokus pada tingkat ekonomi 

orang tua. 

Persamaan : Penelitian ini sama-sama meneliti tentang Pemilihan 

Karir. 

d.  Judul penelitian : Hubungan Konsep Diri Dengan Pemilihan 

Karir Siswa 

 Nama peneliti : Ikri Maya, K.A. Rahman, Freddi Sarman  

Tahun penelitian : 2023   

Karya tulis ilmiah : Artikel Jurnal (Jurnal Wahana Konseling) 



9 

 

 

 

Dari Universitas Jambi 

Hasil penelitian : bahwa variabel konsep diri (X) berhubungan dengan 

variabel pemilihan karir (Y). Dibuktikan dengan nilai pearson 

correlation dari kedua variabel yaitu 0,456 yang artinya hubungan 

memadai.   

Perbedaann : Adalah pada variabel X, peneliti menggunakan variabel 

tentang status sosial ekonomi keluarga sedangkan penelitian terdahulu 

ini menggunakan variabel konsep diri, dan perbedaan pada objek dan 

tempat yang diteliti.  

Persamaan : adalah sama-sama meneliti tentang status pemilihan karir.  

2.2   Landasan Teori  

2.2.1  Status Sosial Ekonomi   

a. Pengertian Status Sosial Ekonomi  

Kedudukan atau status berarti posisi atau tempat seseorang dalam 

sabuah kelompok sosial. Semakin tinggi kedudukan seseorang maka 

semakin mudah pula dalam memperoleh fasilitas yang diperlukan dan 

diinginkan. Pengertian sosial berasal dari Bahasa Inggris yaitu society asal 

kata socius, sesuatu yang mengenai masyarakat dan kemasyarakatan. Dan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata sosial merujuk pada 

segala hal yang berkaitan dengan masyarakat. Dalam konsep sosiologi, 

manusia sering disebut sebagai makhluk sosial, yang berarti bahwa 

manusia tidak dapat menjalani kehidupan dengan normal tanpa adanya 

bantuan dari orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu, istilah sosial 

sering diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat.   

Adapun istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

Oikonomia berasal dari dua kata yaiu Oikos dan nomos. Oikos yang berarti 

keluarga atau rumah tangga, dan Nomos, yang berarti peraturan, aturan, 

atau hukum. Jadi, oikonomia berarti pengetahuan yang tersusun menurut 

cara yang runtut dalam rangka mengatur rumah tangga. Sedangkan 

menurut KBBI, ekonomi yaitu pengetahuan mengenai asas-asas 

penghasilan (produksi) pembagian (distribusi), dan pemakaian barang-

barang serta kekayaan.  

(Wijianto & Ulfa, 2016) status sosial ekonomi adalah tempat 

seseorang dalam masyarakat yang berkaitan dengan interaksi sosial, 

martabat, serta hak dan kewajiban yang dimiliki. dalam pandangan 

Abdulsyani dalam (Khoiriyah M., 2023), status sosial ekonomi ditentukan 

oleh pendapatan, jenis pekerjaan, dan aktivitas ekonomi yang dijalani 

seseorang 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status Sosial Ekonomi  

(Wijianto & Ulfa, 2016) mengatakan bahwa status sosial ekonomi 

dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu:  

1. Pekerjaan   

Pekerjaan berperan penting dalam menentukan status sosial 

ekonomi seseorang, karena melalui pekerjaan, berbagai kebutuhan 

hidup dapat terpenuhi. Selain bernilai ekonomi, pekerjaan juga 

merupakan upaya manusia untuk mencapai kepuasan dan 

menerima imbalan demi keberlangsungan hidup. Pekerjaan adalah 

kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa bagi diri sendiri atau 

orang lain, baik dilakukan dengan dibayar ataupun tidak. 

(Soekanto, 1986) 

Manusia adalah makhluk yang terus berkembang dan selalu 

aktif. Mereka dikenal sebagai makhluk yang suka bekerja, status 

sosial ekonomi dari segi pekerjaan terbagi menjadi tiga yaitu:  

a. Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli 

teknik dan ahli jenis, pemimpin ketatalaksanaan dalam 

suatu instansi baik pemerintah maupun swasta, tenaga 

administrasi tata usaha.   

b. Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan di 

bidang penjualan dan jasa.   

c. Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan 

operator alat angkut atau bengkel.   

2. Pendidikan  

Pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan, diharapkan seseorang dapat 

membuka wawasan untuk menerima hal-hal baru baik berupa 

teknologi, materi, sistem tekonologi maupun berupa ide-ide baru 

serta bagaimana cara berpikir secara ilmiah untuk kelangsungan 

hidup dan kesejahteraan dirinya, masyarakat, serta bangsa.   

Tingkat pendidikan orang tua biasanya dibagi menjadi beberapa 

kategori, mulai dari lulusan SD/sederajat, SMP/sederajat, 

SMA/sederajat, hingga D3-Sarjana. Seseorang yang telah 

mendapatkan pendidikan diharapkan dapat lebih baik dalam 

kepribadian, kemampuan dan keterampilannya agar bisa lebih baik 

dalam bergaul dan beradaptasi ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat, sehingga mempermudah seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya  

3. Pendapatan  
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Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang 

yang sifatnya regular dan diterima biasanya sebagai balas atau 

kontra prestasi, sumbernya berasal dari; gaji dan upah, usaha 

sendiri, dan hasil investasi. Dan pendapatan yang berupa barang 

bisa dalam bentuk beras, pengobatan, transportasi, perumahan dan 

kreasi.  

Berdasarkan penggolongannya, BPS (Badan Pusat Statistik) 

membedakan pendapatan penduduk menjadi empat golongan, 

yaitu:  

a. Golongan pendapatan rendah: rata-rata Rp 1.500.000 

per bulan  

b. Golongan pendapatan sedang: rata-rata dibawah Rp 

1.500.000 s/d Rp 2.500.000 per bulan  

c. Golongan pendapatan tinggi: antara Rp 2.500.000 s/d 

Rp 3.500.000 per bulan 

d. Golongan pendapatan sangat tinggi: rata-rata lebih dari 

Rp 3.500.000 per bulan  

4. Pemilikan  

Pemilikan barang-barang yang berharga juga dapat digunakan 

untuk ukuran status sosial ekonomi. Semakin banyak seseorang 

memiliki aset yang berharga seperti rumah dan tanah, maka hal itu 

dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai kemampuan ekonomi 

yang tinggi dan pada gilirannya membuat orang tersebut semakin 

dihormati oleh lingkungan sekitarnya.  

Kepemilikan aset seperti tanah, rumah, sepeda motor, mobil, 

komputer, televisi, dan tape umumnya menunjukkan bahwa 

seseorang termasuk dalam golongan mampu atau kaya. Sementara 

itu, jika seseorang belum memiliki rumah pribadi tetapi tinggal di 

rumah dinas, memiliki kendaraan, televisi, dan tape, mereka 

digolongkan sebagai golongan menengah. Sebaliknya, mereka 

yang tinggal di rumah kontrakan dan hanya memiliki sepeda motor 

biasanya dikategorikan sebagai golongan biasa.  

5. Jenis tempat tinggal   

Menurut Kaare Svalastoga dalam (Sumardi, 2004) untuk 

mengukur tingkat sosial ekonomi seseorang dari rumahnya, dapat 

dilihat dari:   

a. Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, 

rumah dinas, menyewa, menumpang pada saudara atau 

ikut orang lain, kondisi fisik bangunan, dapat berupa 

permanen, kayu, dan bambu.  
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b. Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah 

yang ditempati pada umumnya semakin tinggi tingkat 

sosial ekonominya.  

(Taluke. J, 2021) menyatakan faktor yang mempengaruhi 

status sosial ekonomi adalah:   

a. Faktor keluarga. Keluarga merupakan bagian dari 

masyarakat, bagian ini menentukan kesejahteraan 

keluarga.  

b. Suasana tempat tinggal yaitu dilihat dari kondisi fisik 

tempat tinggal dan lingkungannya.   

c. Faktor lain diluar lingkungan keluarga seperti 

pendidikan.   

c.         Tingkat Status Sosial Ekonomi  

   Arifin Noor membagi kelas sosial dalam tiga golongan, yaitu:  

1. Kelas atas (Upper Class)  

 Upper Class berasal dari golongan kaya raya seperti golongan 

konglomerat, kelompok eksekutif, dan sebagainya.  

2. Kelas Menengah (Middle Class)  

Kelas menengah biasanya diidentikkan oleh kaum professional 

dan para pemilik took dan bisnis yang lebih kecil  

3. Kelas Bawah (Lower Class)  

Kelas bawah adalah golongan yang memperoleh pendapatan 

atau penerimaan sebagai imbalan tehadap kerja mereka yang 

jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan kebutuhan 

pokoknya (Sumardi, 2004) 

 2.2.2  Pilihan Karir  

 a.  Pengertian Pilihan Karir  

Karir adalah proses pembentukan perjalanan seumur hidup yang 

berasal dari proses pengelolaan keahlian, ilmu pengetahuan maupun 

pengalaman. Karir sebagai panggilan hidup yang meresapi seluruh alam 

pikiran dan perasaan serta mewarnai seluruh gaya hidupnya (W.S Winkel, 

2004). karir dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas kerja yang 

terpisah namun saling terkait, yang memberikan kesinambungan, 

ketentraman, dan makna dalam kehidupan seseorang. Ini adalah jalur yang 

dipilih untuk dilalui sepanjang profesional. Bagi beberapa orang, karir 

tidak hanya menjadi bagian dari perjalanan hidup, tetapi juga menjadi 

tujuan hidup yang berarti.  

  Karir dapat dikatakan sebagai ssuatu rentangan aktivitas pekerjaan 

yang saling berhubungan, dalam hal ini seseorang memajukan 
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kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, 

kebutuhan, aspirasi dan cita-cita sebagai rentang hidupnya sendiri 

(Rahmad, 2013).  

 Menurut Donald E. Super dalam (Irman, 2009), karir dapat 

diartikan sebagai serangkaian pekerjaan, jabatan, dan posisi yang 

mengarah pada kehidupan di dunia kerja. Sementara itu, Tohirin dalam 

buku yang sama menjelaskan bahwa karir meliputi waktu, kegiatan, dan 

perilaku yang berkaitan dengan bentuk pekerjaan, serta nilai dan sikap 

individu terhadap berbagai jenis pekerjaan atau jabatan, baik yang sedang 

dijalani maupun yang tidak.  

Berdasarkan berbagai definisi tentang karir yang telah 

disebutkaan, kita dapat menyimpulkan bahwa karir tidak sebatas pada 

aspek pekerjaan semata. Sebaliknya, karir melibatkan rangkaian aktivitas 

yang dijalani individu sepanjang hidup, yang berkaitan erat dengan 

pekerjaan, jabatan, dan pendidikan.  

  Pemilihan karir adalah suatu proses keputusan yang berlangsung 

sepanjang hidup seseorang. Dalam perjalanan ini, individu terus berusaha 

menemukan keselarasan yang optimal antara tujuan karir yang diinginkan 

dan realitas yang dihadapi dalam dunia kerja. Super menjelaskan bahwa 

pemilihan karir merupakan cerminan dari penerapan konsep diri individu.  

  Menurut Super dalam (Brown, 2002) pemilihan karir adalah suatu 

usaha merealisasikan konsep diri seseorang, dalam arti pemilihan karir 

merupakan karir yang dipilih dengan dasar karakter, nilai, bakat dan minat 

seseorang. Seseorang dapat dikatakan sukses dan berhasil dalam pemilihan 

karirnya apabila telah tercapai kepuasan secara pribadi terhadap pemilihan 

karirnya.   

Pilihan karir adalah sebuah proses dimana remaja mulai 

mengarahkan diri mereka menuju fase baru dalam kehidupan. Pada tahap 

ini, mereka mengevaluasi posisi mereka dalam perjalanan pengembilan 

keputusan karir. Memilih karir yang sesuai dengan keinginan merupakan 

hal yang penting bagi setiap individu, karena keputusan ini akan 

memengaruhi pilihan pekerjaan yang akan mereka ambil di masa depan.  

 b.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Karir  

(W.S Winkel, 2004) menjelaskan berbagai faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yang dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori. Kategori pertama adalah faktor internal, yang 

berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Sementara itu, kategori kedua 

adalah faktor eksternal, yang datang dari lingkungan luar individu. Kedua 

kategori ini dapat dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:  
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1. Faktor-Faktor Internal  

1) Taraf intelegensi, adalah tingkat kemampuan yang 

diperlukan untuk meraih prestasi. Kemampuan ini berperan 

penting dalam menetapkan dan mempertahankan suatu 

tujuan, melakukan penyesuaian untuk mencapai tujuan 

tersebut, serta menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.  

2) Bakat khusus, merujuk pada kemampuan unggul yang 

dimiliki seseorang dalam suatu bidang tertentu, baik itu di 

ranah kognitif, keterampilan, maupun seni.  

3) Minat, adalah kecenderungan yang mendalam dalam diri 

seeorang untuk merasakan ketertarikan terhadap bidang 

tertentu, serta menikmati keterlibatan dalam berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan bidang tersebut  

4) Sifat-sifat, meliputi ciri-ciri kepribadian yang menunjukkan 

kecenderungan dan memberikan warna khas bagi seseorang, 

seperti ceria, ramah, lembut, teliti, terbuka, fleksibel, 

tertutup, pesimis dan ceroboh.  

5) Nilai-nilai kehidupan, adalah konsep-konsep ideal yang 

diterima oleh individu dan berfungsi sebagai panduan dalam 

menjalani hidup. Nilai-nilai ini memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk gaya hidup seseorang.  

6) Pengetahuan, mencakup informasi yang dimiliki tentang 

berbagai bidang, termasuk pemahaman diri sendiri. 

Informasi yang diperoleh mengenai dunia kerja dapat 

bersifat akurat dan mencerminkan kenyataan, atau 

sebaliknya tidak akurat dan penuh idealisasi. Jika informasi 

yang diterima ternyata tidak tepat, ada kemungkinan mereka 

akan mengalihkan perhatian dari pekerjaan yang awalnya 

diimpikan ke pekerjaan lain.  

7) Keadaan jasmani, merujuk pada ciri-ciri fisik yang dimiliki 

oleh seseorang, seperti tinggi dan berat badan, penampilan 

menarik atau tidak, serta ketajaman penglihatan. Dalam 

beberapa bidang pekerjaan tertentu, keadaan jasmani ini 

menjadi salah satu syarat yang berkaitan erat dengan 

karakteristik fisik individu.  

2. Faktor-Faktor Eksternal  

1) Status sosial ekonomi keluarga, dipengaruhi berbagai faktor, 

anatara lain tingkat pendidikan orang tua, besar kecilnya 

pendapatan mereka, posisi jabatan yang diemban, serta 

daerah tempat tinggal.  
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2) Prestasi akademik siswa, merujuk pada pencapaian yang 

terlihat dalam kegiatan belajar mereka, yang dapat diukur 

melalui hasil evaluasi, tes, nilai laporan, atau tes potensi 

akademik lainnya.  

3) Pendidikan sekolah, merujuk pada tingkat atau jenjang yang 

diperoleh melalui lembaga pendidikan. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin besar pula peluang untuk 

mendapatkan pekerjaan, jabatan tertentu, dan penghargaan 

di masyarakat.  

4) Setiap jabatan dan program studi atau pelatihan memiliki 

tuntutan tertentu yang harus dipenuhi. Tuntutan ini 

dirancang untuk mempersiapkan individu agar diterima 

dalam jabatan yang dimaksud dan mampu meraih 

kesuksesan di dalamnya  

5) Lingkungan sosial, yang meliputi lingkungan kerja, sekolah, 

dan masyarakat, baik yan bersifat potensial maupun yang 

telah direkayasa, memiliki pengaruh positif terhadap sikap, 

perilaku dan kualitas hidup secara keseluruhan disekitarnya.  

Faktor-faktor yang memengaruhi individu ini sangat penting dalam 

membantu mereka memahami gambaran dan pandangan tentang suatu 

karir. Dengan cara ini, individu dapat memperoleh informasi dan wawasan 

baru mengenai profesi yang akan mereka pilih. Memiliki gambaran dan 

pandangan yang jelas memungkinkan individu untuk mempertimbangkan 

langkah-langkah yang perlu diambil demi keberhasilan karir mereka di 

masa depan.  

c. Aspek-Aspek Pilihan Karir  

Aspek-aspek perkembangan dalam teori Super memberikan 

wawasan mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi proses pemilihan 

karir. Teori ini berlandaskan dua prinsip dasar: pertama, perkembangan 

karir adalah suatu proses yang berlangsung seumur hidup, terjadi dalam 

periode-periode perkembangan tertentu. Kedua, konsep diri terbentuk 

seiring dengan fase-fase kehidupan, yang masing-masing memiliki 

pengaruh terhadap perilaku manusia. (Putra, 2002) 

Adapun aspek kejelasan pilihan karir menurut Crites dalam jurnal 

Alfi Purnamasari adalah sebagai berikut:  

1. Mengeksplorasi kondisi pribadi  

  Kemampuan individu untuk mengenali kelebihan dan 

kekurangan diri, serta memahami fasilitas yang dimiliki, 

sekaligus mampu melihat prestasi yang telah diraih.  
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2. Mengeksplorasi bidang minat karir  

  Kemampuan individu untuk mengenali dan menyadari 

minatnya sendiri dalam bidang karir.  

3. Menentukan arah pilihan bidang minat karir  

  Kemampuan individu untuk membuat keputusan mengenai 

bidang minat karir, serta untuk memperkuat komitmen terhadap 

jalur karir yang akan dipilih.  

4. Kesediaan untuk mempertahankan arah pilihan bidang minat 

karir yang sudah dibuat  

  Sebuah komitmen dalam diri individu dengan teguh 

mempertahankan pilihan bidang minat karir yang telah 

ditetapkan. Disamping itu, terdapat kesediaan untuk menggali 

lebih dalam dan mengembangkan minat karir yang dipilih 

tersebut.  

5. Keyakinan bahwa pilihan bidang minat karirnya akan tercapai 

serta kepastian dan spesifikasi bidang minat karir. 

  Individu memiliki keyakinan bahwa pilihan bidang  minat 

karirnya akan terwujud, serta merasakan kepastian dan 

kejelasan mengenai spesifikasi bidang minat karir yang diambil.  

d. Tahap-Tahap Pilihan Karir 

Menurut Ginzberg dalam Usmawati dalam (Rzi Mazwar, 2024) 

tahap pemilihan karir melewati 3 tahap yaitu tahap fantasi, tentatif, dan 

realistik: 

1. Tahap Fantasi 

Masa fantasi ini berlangsung sampai anak berusia 10 atau 12 

tahun (sekolah dasar). Pada tahap ini,  proses pemilihan 

pekerjaan masih bersifat secara sembarangan, tanpa  

pertimbangan yang baik (rasional dan objektif) jika 

dibandingkan dengan kenyataan yang ada. Pemilihan karir pada 

saat ini hanya didasari pada anggapan bahwa pekerjaan itu 

sendiri mampu memberikan kebahagiaan dan kepuasan. Pilihan 

karir ini muncul dari pengamatan yang dilakukan anak-anak, 

baik secara langsung maupun tidak secara langsung, terhadap 

orang-orang yang tinggal atau bekerja disekitar mereka 

(Hotmauli, 2022)  

2. Tahap Tentatif 

Periode ini terjadi antara usia 11 hingga 18 tahun, saat anak 

duduk di bangku sekolah menengah pertama dan atas 

(Hotmauli, 2022). Pada masa ini, peluang karir telah 
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berkembang dibandingkan masa sebelumnya. Ginzberg 

membagi tahap tentatif menjadi empat fase sebagai berikut: 

a) Fase Minat 

Fase ini berlangsung antara usia 11 hingga 12 tahun saat 

individu mulai memahami pentingnya arah tujuan karir 

mereka. Di fase ini, anak cenderung hanya terlibat dalam 

kegiatan yang sesuai dengan minat dan hobi mereka. 

b) Fase Kapasitas 

Fase ini terjadi dalam rentang antara usia 12 hingga 14 

tahun. Di fase ini, anak mulai memperkenalkan ide tentang 

kemampuan terhadap pertimbangan karir mereka. Mereka 

mulai menilai keterampilan yang mereka miliki dalam setiap 

aktivitas yang mereka lakukan. 

c) Fase Nilai 

Fase ini berlangsung antara usia 15 hingga 16 tahun, saat 

anak-anak mulai memasuki masa remaja dan 

memperimbangkan pilihan karir mereka. Mereka mulai 

menyadari bahwa pekerjaan yang mereka lakukan tidak 

hanya memberikan kepuasan bagi mereka, tetapi juga harus 

memberi rasa puas dan memberikan arti bagi orang-orang di 

sekitar mereka. (Hotmauli, 2022) 

d) Fase Transisi 

Fase yang berlangsung antara usia 17 sampai 18 tahun. Fase 

ini juga dikenal sebagai proses perlahan-lahan dalam 

memahami tuntutan dan persyaratan pekerjaan, eksplorasi 

minat, keterampilan, penghargaan terhadap karir, nilai-nilai 

dan cara pandang terhadap waktu.  

3. Tahap Realistis 

Periode ini ditujukan bagi individu yang berusia 18 hingga 

dengan 22 tahun, namun tidak lebih dari 24 tahun (Hotmauli, 

2022). Masa ini berlangsung ketika seseorang menyelesaikan 

studi atau mulai bekerja sehubungan dengan pendidikan yang 

telah ditempuh (Usmawati, 2019). Periode ini dibagi menjadi 

tiga fase sebagai berikut. 

a) Fase Eksplorasi 

Fase ini biasanya dimulai saat memasuki lingkungan 

universitas dan ditandai dengan tujuan profesional yang 

lebih spesifik, namun tetap mempertahankan tingkat 

fleksibilitas profesional yang baik. 

b) Fase Kristalisasi 
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Fase kristalisasi merupakan fase di mana penilaian 

seseorang terhadap pengalaman atau kegiatan yang 

berhubungan dengan pekerjaan, baik yang berhasil atau 

tidak, diringkas menjadi pola karir atau pekerjaan yang 

jelas. 

c) Fase Spesifikasi 

Yaitu fase pemilihan posisi yang spesifik atau jelas. Di fase 

ini, semua aspek  bimbingan karir mulai dari orientasi 

minat, keterampilan dan nilai sampai tahap eksplorasi dan 

kristalisasi dipertimbangkan secara matang (komitmen) 

dalam menentukan arah dan tujuan profesional masa depan 

(penetapan tugas pengembangan yang paling tepat).  

e. Tujuan Pemilihan Karir  

Menurut (Akbar, 2011) tujuan dari pemilihan karir adalah sebagai 

berikut:  

1. Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaitan dengan potensi yang dimilikinya, seperti 

kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-cita  

2. Penting untuk menyadari dan memahami nilai-nilai yang 

melekat dalam diri sendiri serta yang ada dimasyarakat  

3. Individu harus mengetahui jenis pekerjaan yang sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya, memahami pendidikan dan pelatihan 

yang dibutuhkan untuk bidang tertentu, serta menyadari 

hubungan antara usaha yang dilakukan saat ini dan masa depan 

yang ingin dicapai.  

4. Diperlukan kesadaran untuk mengenali berbagai hambatan 

yang mungkin muncul, baik yang disebabkan oleh diri sendiri 

maupun faktor lingkungan, serta mencari solusi untuk 

mengatasi tantangan tersebut.  

5. Seseorang sebaiknya mampu merencanakan masa depannya 

dan menemukan karir serta kehidupan yang harmonis dan 

sesuai dengan jati diri.  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pemilihan 

karir adalah untuk dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, 

memahami nilai-nilai yang melekat pada dirinya, mengetahui jenis 

pekerjaan yang sesuai, dapat mengenali berbagai hambatan, dan mampu 

merencanakan masa depannya.  

2.2.3 Remaja 

a. Pengertian Remaja 
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   Masa remaja adalah periode transisi dari anak-anak menuju dewasa 

yang ditandai oleh pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis. 

Secara biologi, ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya seks primer 

dan seks sekunder, sementara secara psikologis ditandai oleh perubahan 

sikap, perasaan, keinginan, dan emosi yang cenderung tidak stabil. Hurlock 

mengkategorikan masa remaja menjadi dua masa yaitu masa remaja awal 

yang berlangsung antara usia 13 hingga 17 tahun dan masa remaja akhir 

yang mencangkup usia 17 hingga 19 tahun. Masa remaja awal dan akhir 

menurut Hurlock memiliki karakteristik yang berbeda dikarenakan pada 

masa remaja akhir individu telah mencapai perpindahan perkembangan 

yang lebih mendekati dewasa. (Khoirul Bariyyah Hidayati, 2016). Adapun 

untuk kategori umur masa remaja akhir menurut Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia (Depkes RI, 2009) adalah rentang usia dari 17 sampai 

25 tahun. 

   Menurut World Health Organization (WHO) dalam buku (Wirawan, 

2011) mendefinisikan konseptual tentang remaja berdasarkan biologis, 

psikologis dan sosial ekonomi, yaitu: 

1) Seseorang yang tumbuh mulai memperlihatkan tanda-tanda 

kematangan seksual hingga mencapai tahap dewasa secara 

seksual 

2) Seseorang yang mengalami perkembangan psikologis dan 

pola identifikasi dari masa anak-anak menuju masa dewasa 

3) Ada pergeseran dari ketergantungan penuh pada aspek sosial 

ekonomi menuju keadaan yang lebih mandiri 

b. Perkembangan Karir Remaja 

Pada masa ini, para remaja mulai merenungkan masa depan mereka 

dengan serius, dimana mereka akan mencari minat serta karir yang 

diinginkan. Remaja mulai memahami perbedaan antara jenis pekerjaan yang 

mereka sukai dan pekerjaan yang mereka cita-citakan. 

Umumnya remaja yanng berusia 15 hinggga 18 tahun sudah dapat 

mempertimbangkan nilai-nilai yang mereka anut saat memilih karir. Remaja 

sudah mulai membuka wawasan tentang dunia kerja. Lebih peka terhadap 

faktor-faktor yang terlibat dalam perencanaan karir, serta membangun 

pemahaman diri yang lebih konkret dan akurat. (Lina Marliyah, 2004). 

Pemilihan karir adalah saat para remaja beralih ke tahap baru dalam 

kehidupan mereka, dengan melihat posisi pekerjaan sebagai sebuah karir. 

Hal ini membuat remaja harus memilih kearah mana masa depan yang akan 

ditempuh mereka. Ketidakmampuan dan kesulitan remaja dalam 

menentukan identitas pekerjaan dapat menghambat perkembangan diri 

remaja. Remaja percaya bahwa memiliki pekerjaan sebagai karir akan 

membantu mereka mengembangkan potensi sebagai individu yang 
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produktif di masyarakat sehingga mereka merasa dihargai di lingkungan 

sekitarnya, serta dapat memperbaiki identitas diri mereka. (Lina Marliyah, 

2004) 

Menurut Super dalam Osipow dalam (Esty Fitrah Islamadina, 2016) 

Tugas perkembangan karir remaja berada pada eksplorasi, dalam tahap ini 

remaja mulai mempertimbangkan berbagai pilihan pekerjaan, mencari peran 

serta identitas diri di lingkungan sekolah. Pendapat imi menunjukkan bahwa 

remaja dalam tahap perkembangan karir, mulai mengenali jenis pekerjaan 

yang cocok dengan bakat, minat, serta potensi yang mereka miliki. 

2.3  Konsep Operasional  

Konsep operasional adalah penjelasan mengenai konsep teoritis agar 

memudahkan pemahaman. Definisi konsep operasional merupakan bagian yang 

menjelaskan dari konsep variabel yang dapat diukur dengan cara melihat dimensi 

dari sebuah konsep atau variabel. Konsep opersional ini berfungsi dalam mencari 

data lapangan yang mudah dipahami dan juga merupakan batasan konsep yang 

dipakai oleh peneliti dalam penelitian (Bambang, 2007). 

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, maka yang akan dicari adalah 

pengaruh status sosial ekonomi keluarga terhadap pilihan karir pada remaja akhir 

di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari (FORKOPERI) 

Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam konsep operasional ini, terdapat indikator-

indikator yang menjadi acuan dan tolak ukur dalam penelitian   

2.3.1 Variabel Status Sosial Ekonomi  

  Indikator yang digunakan dalam variabel status sosial ekonomi ini 

diambil dari teori Wijiyanto yang menyatakan faktor-faktor status sosial 

ekonomi terdiri dari pekerjaan, pendidikan, pendapatan, pemilikan, dan 

jenis tempat tinggal.  

2.3.2  Variabel Pilihan Karir  

 Indikator yang digunakan dalam variabel pilihan karir penelitian 

ini diambil dari teori W.S Winkel, faktor internal dan eksternal   
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Tabel 2. 1 Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator 

Status Sosial 

Ekonomi (X) 

Pekerjaan  Pekerjaan yang berstatus 

tinggi, sedang dan rendah 

Berupa jenis pekerjaan orang 

tua 

Pendidikan  Lulusan dari SD, SMP, SMA 

/Sederajat, dan Perguruan 

tinggi 

 Pendapatan  Termasuk dalam golongan 

pendapatan rendah, menengah, 

tinggi dan sangat tinggi. 

Jumlah pendapatan orang tua 

dalam sebulan  

Pemilikan  Jumlah aset (tanah, rumah, 

kendaraan) 

Kepemilikan barang elektronik 

(televisi, komputer, ponsel) 

Kepemilikan kendaraan 

(sepeda motor, mobil) 

Jenis tempat 

tinggal 

Status tempat tinggal (miliki 

pribadi, dinas, kontrakan, kos) 

Jenis rumah (permanen, 

semipermanent, non-

oermanen) 

Luas bangunan yang ditempati 

Pilihan Karir 

(Y)  

 

Faktor Internal Dapat memahami dan menilai 

dirinya sendiri, seperti 

kemampuan, minat, bakat, 

sikap dan cita-cita 

Mampu menyadari nilai-nilai 

hidup yang penting bagi diri 

sendiri 
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Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub Indikator 

Faktor Eksternal Menyadari kondisi ekonomi 

keluarga terhadap pilihan dan 

akses karir 

Adanya pengaruh dari keluarga 

dalam menentukan karir 

Menyadari pentingnya 

pendidikan dan prestasi 

akademik 

 

2.4  Kerangka Berpikir  

 Kerangka pemikiran adalah penjelasan secara teriotis tentang korelasi 

antara variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Korelasi 

antara variabel selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk sebuah paradigma 

penelitian. Oleh karena itu dalam penyusunan paradigma penelitian harus 

didasarkan kerangka pemikiran (Sugiyono, 2017) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

independent dan dependent. Data didalam penelitian ini adalah data primer 

dengan menggunakan kuisioner yang ditujukan kepada remaja akhir di Organisasi 

Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari (FORKOPERI). 
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Tabel 2. 2 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

                       

           

           

           

       

       

       

           

           

           

           

           

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh status sosial ekonomi terhadap pilihan karir 

Remaja Akhir di FORKOPERI 

Apakah terdapat 

pengaruh antara status 

sosial ekonomi terhadap 

pilihan karir? 

Untuk mengetahui adanya 

pengaruh status sosial 

ekonomi terhadap pilihan 

karir. 

 

Teknik pengumpulan data: 

menggunakan kuisioner atau angket 

Langkah-langkah 

penelitian 

1. Tahap persiapan  

2. Pengumpulan data 

3. Pengolahan data 

4. Interprestasi hasil  

5. Penyusunan 

penelitian 

 

 

Metode: Kuantitatif 

 

Status Sosial Ekonomi 

(X) 

1. Pekerjaan 

2. Pendidikan  

1. Pendapatan 

2. Pemilikan 

3. Jenis tempat tinggal 

Pilihan Karir (Y) 

1. Internal  

2. Eksternal  

 

Hasil penelitian dari pengaruh 

status sosial ekonomi terhadap 

pilihan karir 
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2.6  Hipotesis    

Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka berfikir, selanjutnya 

peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini. Hipotesis adalah pernyataan yang 

merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha 

untuk memahaminya. Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

Hipotesis Alternatif (Ha)  

Terdapat pengaruh yang signifikan dari Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Pilihan Karir Remaja Akhir di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda 

Kenegerian Kari Kabupaten Kuantan Singingi.  

Hipotesis Nol (Ho)  

Tidak ada pengaruh yang signifikan dari Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Pilihan Karir Remaja Akhir di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda 

Kenegerian Kari Kabupaten Kuantan Singingi.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1  Desain Penelitian  

Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan  metode penelitian  kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif sering digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data penelitian 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan  

untuk menguji hipotesis. (Sugiyono, 2017) 

Penelitian  kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan 

penelitian akan lebih baik disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan 

lainnya (Yusuf, 2014) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ada melalui kuesioner atau 

angket yang berisi seperangkat pertanyaan yang sesuai dengan tema atau judul 

penelitian, lalu akan diberikan peneliti kepada responden untuk kemudian diisi 

dengan jawaban yang paling tepat menurut responden.  

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian  

 3.2.1  Lokasi Peneltian   

Penelitian ini dilakukan di Organisasi Forum Komunikasi Pemuda 

Kenegerian Kari, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Tepatnya di Sekretariat Forkoperi yang beralamat di Jalan Lintas Lubuk Jambi- 

Kari.  

 3.2.2  Waktu Penelitian  

Waktu penelitian adalah rentang masa yang dibutuhkan oleh peneliti 

untuk melakukan sebuah observasi dan penggalian data selama di lapangan. 

Lamanya waktu penelitian ditentukan sendiri oleh seorang peneliti sesuai 

dengan kebutuhannya.
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No   Uraian 

Kegiatan   

 Pelaksanaan Penelitian   

Des Jan Feb  Mar  Apr  Mei   Jun   

1. Penyusunan 

Proposal  

             

2. Seminar 

Proposal  

             

3. Pembuatan 

Angket  

             

4. Penyebaran 

Angket  

           

  

  

5. Pengolahan 

Data  

             

6. Hasil 

Penelitian  

            

 

3.3  Populasi dan Sampel  

 3.3.1  Populasi  

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang mencakup 

objek atau subjek dengan kualitas dan kerakteristik tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulannya. 

Sedangkan menurut (Arikunto, 2013) bahwa populasi adalah keseluruhan 

subyek peneliti. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 

dalam wilayah peneliti, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus.    

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan kemudian akan ditarik 

sebagai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anggota pemuda atau remaja akhir yang 

bergabung dalam Organisasi Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari 

(FORKOPERI) sebanyak 34 orang.  

 3.3.2  Sampel  

Menurut (Arikunto, 2013) bahwa apabila subjeknya kurang dari 

seratus lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan populasi 



27 

 

 

 

(total sampling). Tetapi, jika jumlah subjek besar dari seratus, dapat diambil 

antara 10-15% atau 15-25% atau lebih. Pendapat tersebut sesuai dengan 

Roscoe dalam (Sugiyono, 2017) ukuran sampel yang layak dalam penelitian 

adalah antara 30 sampai dengan 500. 

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 orang maka 

dari itu, peneliti mengambil sampel menggunakan total sampling yang berarti 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yang ada.  

3.4  Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan 

penelitian, peneliti menggunakan dua metode dalam pengumpulan data:  

 3.4.1  Kuesioner atau angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang  dilakukan  

dengan cara memberi seperangkat pertanyaaan atau pernyataan terbuka atau 

tertutup secara tertulis kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 

internet untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017) 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup yaitu 

alternatif jawabannya sudah disediakan oleh peneliti dan responden hanya 

diberikan kesempatan untuk memilih jawaban yang tersedia sesuai dengan 

yang mereka alami dan lakukan (Yusrizal, 2016) Untuk variabel X peneliti 

menggunakan angket yang berupa pilihan ganda dan untuk variabel Y 

menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur, sikap, 

pendapat, dan persepsi, seseorang atau kelompok tentang suatu fenomena 

sosial . Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk penyusunan item-item yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 

(Sugiyono, 2017). 

Berikut skala likert dari indikator variabel yang akan diberikan bobot 

penilaian pada setiap pernyataan dan pertanyaan dalam penelitian, yaitu:  

 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

N

o 

Pilihan Jawaban Skor Pilihan Jawaban 

  + - 

1 Sangat Setuju  (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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 3.4.2  Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait berbagai hal atau variabel yang dapat ditemukan 

dalam catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan 

sejenisnya. Metode ini berfungsi sebagai pelengkap bagi kueisioner. Tujuannya 

adalah untuk memperoleh dokumen yang diperlukan oleh peneliti, baik berupa 

informasi maupun bukti yang menunjukkan adanya atau berlangsungnya suatu 

kegiatan yang akan didokumentasikan.  

3.5  Uji Validitas dan Reliabilitas  

 3.5.1  Uji Validitas  

Uji validitas adalah proses yang menentukan seberapa valid suatu 

instrumen pengukuran. Sebuah instrumen dianggap valid jika alat ukur yang 

digunakan dapat memberikan data yang akurat dan tepat. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya 

diukur (Sugiyono, 2017). Dengan kata lain, uji validitas berfungsi untuk 

menentukan apakah suatu kuisioner sah atau tidak. Uji validitas dilakukan 

dengan menganalisis hubungan antara setiap skor indikator variabel dengan 

total indikator variabel. Kemudian hasil dari analisis dari hubungan keduanya 

dibandingkan dengan taraf 0,05. Adapun kriteria pengujian validitas instrumen 

dalam penelitian ini, sebagai berikut:    

a. Jika r hitung  >  r tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka instrumen 

penelitian dinyatakan valid.   

b. Jika r hitung  <  r tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka instrumen 

penelitian dinyatakan tidak valid.   

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Status Sosial Ekonomi 

Item 

(X) 

R hitung R tabel Keterangan 

X1 0,493 0,339 Valid 

X2 0,829 0.339 Valid 

X3 0,731 0.339 Valid 

X4 0,633 0.339 Valid 

X5 0,392 0.339 Valid 

X6 0,792 0.339 Valid 

X7 0,723 0.339 Valid 

X8 0,403 0.339 Valid 
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Item 

(X) 

R hitung R tabel Keterangan 

X9 0,106 0.339 Tidak Valid  

X10 0,347 0.339 Valid 

X11 0,706 0.339 Valid 

X12 0,477 0.339 Valid 

X13 0,744 0.339 Valid 

X14 0,591 0.339 Valid 

X15 0,756 0.339 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, terlihat bahwa dari 15 item pernyataan  

yang telah diuji validitasnya, ada 14 item yang valid. Dan item X9 dinyatakan 

tidak valid karena nilai r hitung lebih rendah daripada nilai r tabel (0,339). 

Dengan demikian pernyataan yang tidak valid dihilangkan. 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Pilihan Karir 

Item 

(Y) 

R hitung R tabel Keterangan 

Y1 0,390 0,339 Valid 

Y2 0,641 0,339 Valid 

Y3 0,315 0,339 Tidak Valid 

Y4 0,313 0,339 Tidak Valid  

Y5 0,326 0,339 Tidak Valid 

Y6 0,415 0,339 Valid 

Y7 0,385 0,339 Valid 

Y8 0,476 0,339 Valid 

Y9 0,552 0,339 Valid 

Y10 0,670 0,339 Valid 

Y11 0,192 0,339 Tidak Valid 

Y12 0,502 0,339 Valid 

Y13 0,481 0,339 Valid 

Y14 0,513 0,339 Valid 

Y15 0,543 0,339 Valid 

Y16 0,214 0,339 Tidak Valid 

Y17 0,349 0,339 Valid 

Y18 0,648 0,339 Valid 

Y19 0,554 0,339 Valid 

Y20 0,510 0,339 Valid 
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Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 20 item pernyataan  

yang telah dilakukan uji validitas, terdapat 15 item yang valid. Dan pada item 

Y3, Y4, Y5, Y11, Y16 dinyatakan tidak valid karena r hitung lebih kecil dari r 

tabel (0,339). Oleh karena itu pernyataan yang tidak valid dihilangkanan tersisa 

15 item. 

 3.5.2  Uji Reliabilitas  

Setelah melakukan uji validitas, langkah  berikutnya adalah menguji 

reliabilitas alat ukur yang digunakan oleh peneliti. Reliabilitas mengacu pada 

sejauh mana hasil yang diperoleh dari alat ukur tersebut dapat dipercaya dan 

konsisten. Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 

(Statistical Product And Service Solutions ) versi 23.0 for windows dengan 

metode alpha cronbach. Data dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha 

cronbach di atas 0,5.  

Sebuah instrumen dianggap memiliki nilai reliabilitas yang tinggi jika 

instrumen tersebut dapat menghasilkan hasil yang konsisten dalam 

pengukuran. Hal ini berlaku meskipun pengukuran dilakukan berkali-kali pada 

kelompok subjek yang sama, dan hasil yang diperoleh tetap relatif sama selama 

aspek yang diukur dalam diri subjek belum mengalami perubahan. Begitupula 

sebaliknya, suatu instrumen dikatakan tidak reliable atau  sia-sia jika dilakukan 

pengetesan  kembali menggunakan instrumen tersebut dan hasilnya berbeda 

(Tika, 2006) Pengukuran  yang hasilnya tidak reliabel tentu tidak dapat 

dikatakan akurat konsistensi menjadi syarat akurasi. Untuk mengetahui 

reabilitas dalam  sebuah instrument dapat dilakukan dengan rumus Cronbach’s 

Alpha:   

a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,06 maka angket reliabel   

b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,06 maka angket tidak reliabel   

 Setelah instrumen penelitian telah dinyatakan valid maka untuk 

menguji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak maka perlu dilakukan uji 

reliabilitas. Untuk mengetahui kriteria reliabilitas instrumen, dapat 

menggunakan rujukan interpretasi instrumen pada tabel berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,800-1,000 Sangat Tinggi  

0,600-0,799 Tinggi  

0,400-0,599 Sedang  

0,200-0,399 Rendah 

0,000-0,199 Sangat Rendah 
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Tabel 3. 6 Reliabilitas Variabel X dan Y 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Variabel X (Status 

Sosial Ekonomi) 

0,869 Reliabel Sangat 

Tinggi 

Variabel Y (Pilihan 

Karir) 

0,790 Reliabel Tinggi 

 

Hasil uji instrumen pada tabel diatas  menunjukkan bahwa variabel X 

dan Y dalam penelitian ini reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha untuk kedua 

variabel tersebut melebihi 0,06. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kedua instrumen penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi sehingga 

layak digunakan dalam penelitian ini.  

3.6  Teknik Analisis Data  

Metode ini menghasilkan representasi dari data yang telah dikumpulkan 

tanpa menyimpulkan analisis dari data tersebut. Namun dalam prosesnya, variabel 

dependen dan independen akan tampak jelas. Setiap variabel dalam penelitian ini 

akan diberikan deskripsi, sehingga setiap variabel akan memiliki nilainya masing-

masing.  

3.6.1  Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai masing-masing  variabel secara mandiri. Data yang telah terkumpul, 

diolah dan dianalisis, sehingga peneliti dapat menentukan karakteristik pada 

responden yang bersifat ordinal  

3.6.2 Uji Asumsi Klasik   

Uji asumsi klasik merupakan uji pra syarat dalam analisis regresi. 

Model regresi yang baik harus lolos dalam pengujian asumsi klasik. Dalam 

analisis regresi linear sederhana yang terdiri dari satu variabel independen dan 

satu variabel dependen (Ghozali, 2016) Pemenuhan syarat uji asumsi klasik 

berguna agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak biasa dan 

pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi 

maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan B.L.U.E. (Best Linear 

Unbiased Estimator).   



32 

 

 

 

3.6.3 Teknik Regresi Linear Sederhana   

Regresi linear sederhana merupakan suatu alat statistik yang 

digunakan untuk  mencari adanya pengaruh antar satu variabel terhadap 

variabel lainnya (Rohmad, 2016). Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini maka analisis regresi yang 

dilakukan adalah untuk mengetahui Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga 

Terhadap Pilihan Karir Remaja Akhir di Organisasi Forkoperi Kabupaten 

Kuantan Singingi . Adapun rumus  persamaan  regresi linear sederhana yaitu 

sebagai berikut:    

Y = a + bX   

Keterangan  

Y : Variabel terikat/tidak bebas/tergantung 

a : Variabel konstan 

b : Koefisien arah regresi linear 

X : Variabel bebas 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat 

Forkoperi terbentuk dan didirikan di Pekaanbaru pada tanggal 25 

September 2005, bertepatan pada 21 Sya’ban 1426 H. Didirikan oleh sejumlah  

mahasiswa Kenegerian Kari yang berada di Pekanbaru, termasuk didalamnya 

Charles Ebinger, Yadi, dan rekan-rekannya.Tujuan awal dibentuknya organisasi 

ini adalah untuk menjadi wadah atau tempat bersilaturahmi bagi mahasiswa 

Kenegerian Kari yang tinggal di Pekanbaru. 

Sebelum akhirnya menggunakan nama FORKOPERI, nama organisasi ini 

mengalami beberapa perubahan nama agar tidak hanya mahasiswa yang dapat 

bergabung, tetapi juga para pemuda yang masih bersekolah serta pemuda 

kenegerian kari yang bukan berstatus sebagai mahasiswa. Ini memberikan 

kesempatan kepada organisasi untuk memperluas jangkauan dan menarik minat 

dari berbagai kalangan. Pada awalnya nama organisasi ini  adalah Himpunan 

Mahasiswa Kenegerian Kari kemudian nama tersebut berubah menjadi Forum 

Komunikasi Mahasiswa Kenegerian Kari kemudian akhirnya berubah menjadi 

Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari (FORKOPERI), dan nama inilah 

yang akhirnya digunakan sampai sekarang. 

 

4.2 Sifat, Karakteristik, Visi, Misi, dan Tujuan  

4.2.1 Sifat 

Forkoperi bersifat kekeluargaan, demokratis, aspiratif, akademis, 

independen dan mengutamakan ukhuwah islamiah 

4.2.2 Karakteristik 

Forkoperi adalah forum silaturahmi, musyawarah dan optimalisasi 

potensi 

4.2.3 Visi  

Menciptakan generasi muda Kenegerian Kari yang intelektual, inovatif, 

inspiratif, dan berakhlak mulia demi terwujudnya masyarakat Kari yang 

madani 

4.2.4 Misi  

c. Menggali, mengembangkan dan memantapkan segenap potensi 

pemuda baik religi, keilmuan, budaya, dan potensi pemuda mahasiswa 

yang bersifat kreatif dan aplikatif serta berguna bagi pembangunan 

Kenegerian Kari. 
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d. Membina dan memberi motivasi kepada generasi muda untuk peduli 

terhadap Kenegerian Kari. 

e. Turut serta dalam mencapai pembangunan Kenegerian Kari melalui 

forum kajian dan gerakan kepemudaan. 

f. Menggalang dan meningkatkan kerja sama, komunikasi, serta 

persaudaraan yang kuat di lingkungan pemuda khususnya Kenegerian 

Kari pada umumnya. 

4.2.5 Tujuan  

1. Meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Sebagai wadah komunikasi antar sesama pemuda Kenegerian Kari 

3. Menampung aspirasi-aspirasi Pemuda Kenegerian Kari 

4. Mempererat tali persaudaraan Pemuda Kenegerian Kari 

5. Mempertebal pengalaman dalam berorganisasi 

4.3 Jabatan dan Keanggotaan Forkoperi 2024-2026 

Dalam Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) 

Forkoperi yang telah disahkan pada tanggal 23 Mei 2021, hal-hal yang berupa 

syarat untuk menjadi anggota Forkoperi adalah: 

1. Pemuda mahasiswa yang berasal atau berdomisili di Kenegerian Kari 

2. Pemuda mahasiswa yang belum tergabung dalam Ikatan Keluarga 

Kenegerian Kari (IKKK) 

3. Setuju dan sanggup mendukung semua peraturan dan kebijakan 

organisasi dan berperan aktif melaksanakan tugas Forkoperi 

4. Prosedur keanggotaan diatur sendiri dalam ketetapan organisasi 

Kewajiban Anggota: 

1. Melaksanakan ketentuan-ketentuan yang telah berlaku ditetapkan 

dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

2. Berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Forkoperi 

3. Menjaga dan menjungjung tinggi nama baik Forkoperi dan tidak 

menyalahgunakannya sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu 

yang bertentangan dengan AD/ART 

Hak Anggota : 

1. Menyatakan pendapat 

2. Memberikan suara 

3. Memilih dan dipilih  
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Tabel 4. 1 Anggota Forkoperi 

No. Nama Jabatan 

1  Khori Ik Al-Ain  Ketua Umum  

2  Habibi Salam  Ketua Harian  

3  Julia  Sekretaris Umum 1  

4  Mira Indra Sari  Sekretaris Umum 2  

5  Dwi Arsynta  Bendahara Umum  

6  Afgha Nur Fahreza  Korwil Pekanbaru  

7  Mesi Sepriani  Korwil Kuansing  

8  Aisyah Yuandra  Korwil Sumbar  

9  Aljuanda Kurniansyah  Ketua Divisi Imam dan Taqwa  

10  Aldi Syaputra  Anggota  

11  Ihsandi Afdilla  Anggota  

12  Pela Jelpia  Anggota  

13  Selsi Aulia  Anggota  

14  Zalzah Zalyanti  Ketua Divisi Infokom dan  

Dokumentasi  

15  Sabrina Fitri Ayu  Anggota  

16  Arif Budi Kurniawan  Anggota  

17  Ahsani Hadiyyatullah Arfa Anggota  

18  Tri Yonata Anggraini  Anggota  

19  Irham Lahso  Ketua Divisi Kaderisasi &  

Pendidikan  

20  Lya Putri Enjel Lina  Anggota  

21  Silpa Lidia Putri  Anggota  

22  Imam Putra A.  Ketua Divisi Minat dan Bakat  

23  Muhammad Faiz  Anggota  

24  Uci Aprilia  Anggota  

25  Nur Rosista A.  Anggota  
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No. Nama Jabatan 

26  Rendi Marpiansyah  Ketua Divisi Kewirausahaan  

27  Diwa Juniansyah  Anggota  

28  Monica Mutiara  Anggota  

29  Julika Deanti  Anggota  

30  Melly Ariani  Anggota  

31  Al Syafiq Juliandra  Ketua  Divisi  Hubungan 

Masyarakat  

32  Zebti Shantiya  Anggota  

33  Zela Oktari R  Anggota  

34  Lara Aulia  Anggota  

 Sumber: data anggota FORKOPERI (2024)  

4.4 Lokasi Forum Komunikasi Pemuda Kenegerian Kari (FORKOPERI) 

  Lokasi Forkoperi beralamat di Jalan Lintas Lubuk Jambi- Kari, Kecamatan 

Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. 
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4.5 Struktur Organisasi 

Gambar 4. 1 Bagan Struktur Organisasi 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh status sosial ekonomi terhadap pilihan karir pada remaja 

akhir di Organisasi Forum Komunikasi Kenegerian Kari (FORKOPERI) 

Kabupaten Kuantan Singingi, dapat disimpulkan bahwa variabel independent 

(X) tidak berpengaruh signifikan  pada variabel dependent (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana dengan nilai t-hitung 1,158 

< t tabel 2,037, serta dilihat dari nilai Sig Sig 0,255 > 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis H0 diterima dan Ha ditolak. 

Dan hasil nilai koefisien determinasi (R Squere) sebesar 0,040. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase kontribusi status sosial ekonomi terhadap 

pilihan karir sebesar 4% sedangkan sisanya 96 % dipengaruhi oleh faktor lain.  

6.1 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan edukasi bagi remaja di Forum Komunikasi 

Kenegerian Kari agar lebih mengenali potensi diri dan mempertimbangakan 

berbagai faktor dalam menentukan pilihan karir seperti minat, bakat, dan 

peluang karir yang dapat membantu dalam mengambil keputusan yang lebih 

bijak 

2. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain yang 

mempengaruhi pilihan karir seperti minat, bakat, sifat-sifat, prestasi 

akademik, jenjang pendidikan, lingkungan sosial dan lain-lain guna 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.  
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI KELUARGA TERHADAP 

PILIHAN KARIR PADA REMAJA AKHIR DI ORGANISASI FORUM 

KOMUNIKASI PEMUDA KENEGERIAN KARI (FORKOPERI) 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

 

B. Petunjuk pengisian kuesioner  

1. Isilah identitas diatas dengan benar 

2. Berilah tanda centang (✓) pada pilihan yang anda pilih 

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja dan tidak 

ada jawaban yang dianggap benar maupun salah 

4. Jawaban yang anda berikan akan saya rahasiakan 

5. Terima kasih atas kesediaan anda yang telah memberikan informasi 

yang benar. Semoga semuanya bernilai ibadan di sisi-Nya. Aamiin 

Variabel X  

Status Sosial Ekonomi 

1. Pendidikan terakhir ayah adalah ... 

a. SD/sederajat 

b. SMP/sederajat 

c. SMA/sederajat 

d. Perguruan Tinggi 

2. Jenis pekerjaan pokok ayah adalah ... 

a. Tidak bekerja 

b. Buruh/petani 

c. Pegawai (Swasta/PNS/ABRI/TNI/Polisi/Guru/Dosen) 

d. Wirausaha 

3. Pendapatan rata-rata yang diperoleh oleh ayah perbulan berkisar ... 

a. Tidak ada pemasukan – kurang dari Rp 1.500.000 

b. dibawah Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 

c. antara Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 

d. lebih dari Rp 3.500.000 

4. pendidikan terakhir ibu ... 

a. SD/sederajat,  

b. SMP/sederajat 

c. SMA/sederajat 

d. Perguruan Tinggi 

5. Jenis pekerjaan pokok ibu ... 

a. Ibu rumah tangga 
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b. Buruh/petani 

c. Pegawai (Swasta/PNS/ABRI/TNI/Polisi/Guru/Dosen) 

d. Wirausaha 

6. Pendapatan rata-rata yang diperoleh ibu perbulan berkisar ... 

a. Tidak ada pemasukan – kurang dari Rp 1.500.000 

b. Dibawah Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 

c. Antara Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 

d. Lebih dari Rp 3.500.000 

7. Jenis kendaraan yang dimiliki keluarga ... 

a. Tidak ada, sepeda 

b. Motor 

c. Sepeda, motor 

d. Sepeda, motor, mobil 

8. Alat elektronik yang dimiliki keluarga ... 

a. Tidak ada, HP non-internet 

b. HP Smartphone,  televisi 

c. HP Smartphone,  televisi, mesin cuci 

d. HP Smartphone, televisi, mesin cuci, laptop/komputer, kulkas 

9. Jenis bangunan rumah ... 

a. Bambu 

b. Kayu 

c. Semi permanen 

d. Permanen 

10. Luas tanah atau perkarangan orang tua ... 

a. < 100 meter persegi 

b. 100 – 250 meter persegi 

c. 250 – 500 meter persegi 

d. > 500 meter persegi 

11. Jumlah anak dalam keluarga yang sedang atau pernah menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi (D3/S1/S2/S3)... 

a. Tidak ada 

b. 1 orang 

c. 2 orang 

d. > 3 orang 

12. Apakah keluarga memiliki tabungan/investasi (emas, saham, raksa dana, 

dll)? ... 

a. Tidak memiliki 

b. Tabungan sangat kecil (<Rp1.000.000) 

c. Tabungan sedang (Rp1.000.000-Rp3.000.000) 

d. Tabungan cukup besar (>Rp.3.500.000) 

13. Jumlah kendaraan yang digunakan keluarga ... 

a. Tidak ada 

b. 1 atau 2 kendaraan 
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c. 3 kendaraan  

d. Lebih dari 5 kendaraan 

14. Biaya yang dikeluarkan untuk membayar listrik dalam satu bulan ... 

a. < Rp 300.000 

b. Rp 300.000 – Rp 500.000 

c. Rp 500.000 – Rp 750.000 

d. > Rp 750.000  

 

Variabel Y 

Pilihan Karir 

 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya memiliki minat yang 

kuat pada bidang karir 

yang ingin saya jalani  

     

2 Saya belum tahu apa yang 

benar-benar saya minat 

dalam memilih karir 

     

3 Saya menghargai 

pekerjaan yang 

menghormati 

keberagaman dan nilai 

kemanusiaan 

     

4 Saya mengetahui jenis 

pekerjaan yang sesuai 

dengan potensi dan 

kelebihan saya 

      

5 Saya belum tahu pekerjaan 

apa yang cocok untuk saya 

     

6 Jika saya mengalami 

kegagalan, saya cenderung 

menyerah daripada 

mencari solusi 

     

7 Saya tidak memiliki tujuan 

hidup yang jelas, dan 

merasa tidak ada arah 

dalam kehidupan saya 

     

8 Saya tetap optimis meraih 

karir yang saya impikan 

meski ekonomi terbatas 
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9 Saya sering berdisuksi 

dengan keluarga mengenai 

pilihan karir saya 

     

10 Saya termotivasi untuk 

mendapatkan nilai 

akademik yang tinggi 

     

11 Prestasi akademik 

mempengaruhi peluang 

karir saya di masa depan 

     

12 Keluarga saya lebih 

menekankan status atau 

gaji daripada minat saya 

dalam menentukan karir 

     

13 Menurut pendapat saya 

pendidikan tidak terlalu 

penting untuk mencapai 

kesuksesan 

     

14 Prestasi akademik tidak 

berpengaruh besar 

terhadap masa depan saya 

     

15 Keluarga saya menghargai 

dan mendukung apapun 

piliha karir yang saya 

ambil 
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Uji Validitas Variabel X 

Correlations 

  X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 TOTAL 

X01 Pearson 
Correlation 1 ,382* ,399* ,494** ,174 ,344* ,261 ,122 ,129 ,265 ,025 ,275 ,288 ,016 ,250 ,493** 

Sig. (2-
tailed)   ,026 ,020 ,003 ,324 ,046 ,136 ,492 ,466 ,130 ,888 ,115 ,099 ,928 ,153 ,003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X02 Pearson 
Correlation ,382* 1 ,664** ,457** ,278 ,701** ,683** ,183 ,077 ,305 ,536** ,293 ,584** ,402* ,695** ,829** 

Sig. (2-
tailed) ,026   ,000 ,007 ,112 ,000 ,000 ,299 ,665 ,079 ,001 ,093 ,000 ,018 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X03 Pearson 
Correlation ,399* ,664** 1 ,488** ,041 ,500** ,536** ,207 ,022 ,419* ,397* ,286 ,554** ,354* ,442** ,731** 

Sig. (2-
tailed) ,020 ,000   ,003 ,817 ,003 ,001 ,240 ,902 ,014 ,020 ,100 ,001 ,040 ,009 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X04 Pearson 
Correlation ,494** ,457** ,488** 1 ,364* ,518** ,282 ,108 

-
,062 

,303 ,474** ,296 ,397* ,041 ,303 ,633** 

Sig. (2-
tailed) ,003 ,007 ,003   ,034 ,002 ,107 ,545 ,726 ,081 ,005 ,089 ,020 ,817 ,081 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X05 Pearson 
Correlation ,174 ,278 ,041 ,364* 1 ,621** ,172 -,235 

-
,057 

-
,116 

,190 ,086 ,286 ,033 ,285 ,392* 
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Sig. (2-
tailed) ,324 ,112 ,817 ,034   ,000 ,331 ,180 ,750 ,513 ,282 ,628 ,101 ,852 ,102 ,022 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X06 Pearson 
Correlation ,344* ,701** ,500** ,518** ,621** 1 ,579** ,051 

-
,099 

,117 ,435* ,286 ,543** ,452** ,643** ,792** 

Sig. (2-
tailed) ,046 ,000 ,003 ,002 ,000   ,000 ,774 ,579 ,511 ,010 ,101 ,001 ,007 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X07 Pearson 
Correlation ,261 ,683** ,536** ,282 ,172 ,579** 1 ,290 ,112 ,266 ,385* ,203 ,509** ,514** ,627** ,723** 

Sig. (2-
tailed) ,136 ,000 ,001 ,107 ,331 ,000   ,096 ,528 ,129 ,025 ,249 ,002 ,002 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X08 Pearson 
Correlation ,122 ,183 ,207 ,108 -,235 ,051 ,290 1 ,408* ,260 ,408* ,248 ,267 ,457** ,266 ,403* 

Sig. (2-
tailed) ,492 ,299 ,240 ,545 ,180 ,774 ,096   ,017 ,137 ,017 ,158 ,127 ,007 ,129 ,018 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X09 Pearson 
Correlation ,129 ,077 ,022 -,062 -,057 -,099 ,112 ,408* 1 ,215 ,193 -,209 -,196 ,125 ,094 ,106 

Sig. (2-
tailed) ,466 ,665 ,902 ,726 ,750 ,579 ,528 ,017   ,221 ,273 ,236 ,265 ,481 ,596 ,552 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X10 Pearson 
Correlation ,265 ,305 ,419* ,303 -,116 ,117 ,266 ,260 ,215 1 ,223 -,120 ,259 ,161 -,006 ,347* 

Sig. (2-
tailed) ,130 ,079 ,014 ,081 ,513 ,511 ,129 ,137 ,221   ,204 ,497 ,139 ,364 ,975 ,044 
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X11 Pearson 
Correlation ,025 ,536** ,397* ,474** ,190 ,435* ,385* ,408* ,193 ,223 1 ,415* ,461** ,477** ,577** ,706** 

Sig. (2-
tailed) ,888 ,001 ,020 ,005 ,282 ,010 ,025 ,017 ,273 ,204   ,015 ,006 ,004 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X12 Pearson 
Correlation ,275 ,293 ,286 ,296 ,086 ,286 ,203 ,248 

-
,209 

-
,120 

,415* 1 ,221 ,390* ,242 ,477** 

Sig. (2-
tailed) ,115 ,093 ,100 ,089 ,628 ,101 ,249 ,158 ,236 ,497 ,015   ,209 ,022 ,167 ,004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X13 Pearson 
Correlation ,288 ,584** ,554** ,397* ,286 ,543** ,509** ,267 

-
,196 

,259 ,461** ,221 1 ,466** ,584** ,744** 

Sig. (2-
tailed) ,099 ,000 ,001 ,020 ,101 ,001 ,002 ,127 ,265 ,139 ,006 ,209   ,005 ,000 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X14 Pearson 
Correlation ,016 ,402* ,354* ,041 ,033 ,452** ,514** ,457** ,125 ,161 ,477** ,390* ,466** 1 ,419* ,591** 

Sig. (2-
tailed) ,928 ,018 ,040 ,817 ,852 ,007 ,002 ,007 ,481 ,364 ,004 ,022 ,005   ,014 ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X15 Pearson 
Correlation ,250 ,695** ,442** ,303 ,285 ,643** ,627** ,266 ,094 

-
,006 

,577** ,242 ,584** ,419* 1 ,756** 

Sig. (2-
tailed) ,153 ,000 ,009 ,081 ,102 ,000 ,000 ,129 ,596 ,975 ,000 ,167 ,000 ,014   ,000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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TOTAL Pearson 
Correlation ,493** ,829** ,731** ,633** ,392* ,792** ,723** ,403* ,106 ,347* ,706** ,477** ,744** ,591** ,756** 1 

Sig. (2-
tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 ,000 ,018 ,552 ,044 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000   

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Hasil Validitas Variabel Y 

Correlations 

  
Y0
1 Y02 Y03 Y04 

Y0
5 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 

Y1
6 

Y1
7 Y18 Y19 Y20 

TOT
AL 

Y01 Pearso
n 
Correlat
ion 

1 
,07

9 
,42

4* 
,24

7 
,08

8 
,43

2* 
,42

2* 
,24

9 
,22

7 
,19

1 
,16

6 
,17

2 
,19

1 
,18

8 
,40

0* 

-
,08

7 

-
,02

9 

,02
4 

-
,12

2 

,38
5* 

,390* 

Sig. (2-
tailed)   

,65
9 

,01
3 

,15
9 

,62
1 

,01
1 

,01
3 

,15
5 

,19
6 

,28
0 

,34
8 

,33
1 

,27
9 

,28
6 

,01
9 

,62
4 

,86
9 

,89
2 

,49
3 

,02
5 

,023 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y02 Pearso
n 
Correlat
ion 

,07
9 

1 
,13

4 

-
,03

1 

,17
0 

,21
3 

,06
9 

,51
2** 

,48
8** 

,49
3** 

-
,17

0 

,12
3 

,26
3 

,19
6 

,15
9 

,18
4 

,28
3 

,36
0* 

,36
1* 

,18
6 

,641*

* 

Sig. (2-
tailed) ,65

9 
  

,44
9 

,86
3 

,33
7 

,22
6 

,69
8 

,00
2 

,00
3 

,00
3 

,33
5 

,49
0 

,13
3 

,26
8 

,36
9 

,29
7 

,10
4 

,03
7 

,03
6 

,29
3 

,000 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y03 Pearso
n 
Correlat
ion 

,42
4* 

,13
4 

1 
,24

5 
,08

8 
,05

7 
,10

4 
,06

1 
,04

4 
,20

2 
,03

5 
,15

0 
,49
8** 

,46
1** 

,45
3** 

-
,10

0 

,01
8 

-
,11

5 

-
,28

3 

,36
3* 

,315 

Sig. (2-
tailed) ,01

3 
,44

9 
  

,16
2 

,62
0 

,75
0 

,55
9 

,73
0 

,80
5 

,25
2 

,84
2 

,39
6 

,00
3 

,00
6 

,00
7 

,57
5 

,92
0 

,51
8 

,10
5 

,03
5 

,070 
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N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y04 Pearso
n 
Correlat
ion 

,24
7 

-
,03

1 

,24
5 

1 
,32

2 
,07

1 
,08

5 

-
,10

5 

-
,13

8 

,22
9 

,33
4 

,32
6 

,07
5 

,30
7 

,45
2** 

-
,16

8 

,11
7 

,05
6 

,00
4 

,08
8 

,313 

Sig. (2-
tailed) ,15

9 
,86

3 
,16

2 
  

,06
3 

,69
2 

,63
1 

,55
3 

,43
8 

,19
2 

,05
3 

,06
0 

,67
2 

,07
7 

,00
7 

,34
2 

,50
8 

,75
2 

,98
3 

,62
2 

,071 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y05 Pearso
n 
Correlat
ion 

,08
8 

,17
0 

,08
8 

,32
2 

1 
-

,03
8 

-
,03

9 

,30
9 

,42
7* 

,36
7* 

-
,12

6 

,00
8 

-
,00

8 

-
,04

8 

,03
3 

,03
2 

-
,16

7 

-
,05

3 

,17
7 

-
,02

3 
,326 

Sig. (2-
tailed) ,62

1 
,33

7 
,62

0 
,06

3 
  

,83
3 

,82
7 

,07
6 

,01
2 

,03
3 

,47
9 

,96
4 

,96
4 

,78
9 

,85
3 

,85
7 

,34
6 

,76
6 

,31
6 

,89
9 

,060 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y06 Pearso
n 
Correlat
ion 

,43
2* 

,21
3 

,05
7 

,07
1 

-
,03

8 
1 

,46
6** 

,32
9 

,12
0 

-
,05

6 

-
,06

2 

,47
9** 

,47
2** 

,08
4 

,09
3 

,04
2 

,02
9 

,22
6 

,32
1 

,07
2 

,415* 

Sig. (2-
tailed) ,01

1 
,22

6 
,75

0 
,69

2 
,83

3 
  

,00
5 

,05
8 

,50
0 

,75
4 

,72
9 

,00
4 

,00
5 

,63
7 

,60
0 

,81
2 

,86
9 

,20
0 

,06
4 

,68
6 

,015 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y07 Pearso
n 
Correlat
ion 

,42
2* 

,06
9 

,10
4 

,08
5 

-
,03

9 

,46
6** 

1 
,19

3 
,22

2 

-
,09

2 

-
,03

6 

,36
5* 

,20
6 

,18
5 

,34
5* 

-
,05

4 

,26
2 

,24
6 

,11
9 

,10
2 

,385* 



  

61 

 

Sig. (2-
tailed) ,01

3 
,69

8 
,55

9 
,63

1 
,82

7 
,00

5 
  

,27
4 

,20
6 

,60
4 

,83
9 

,03
4 

,24
2 

,29
5 

,04
6 

,76
0 

,13
4 

,16
1 

,50
3 

,56
7 

,024 

N 
34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Y08 Pearso
n 
Correlat
ion 

,24
9 

,51
2** 

,06
1 

-
,10

5 

,30
9 

,32
9 

,19
3 

1 
,38

0* 
,38

0* 

-
,24

0 

,02
5 

-
,00

4 

-
,13

1 

,03
2 

,14
0 

,15
5 

,19
8 

,23
8 

,09
5 

,476*

* 

Sig. (2-
tailed) ,15

5 
,00

2 
,73

0 
,55

3 
,07

6 
,05

8 
,27

4 
  

,02
7 

,02
7 

,17
2 

,88
9 

,98
3 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabulasi Data Variabel X 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 TOTAL 

2 2 1 2 1 1 2 4 3 2 4 1 3 1 29 

3 2 1 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 2 39 

1 2 2 3 1 1 3 4 4 4 4 1 3 1 34 

2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 23 

1 2 1 3 1 1 2 4 4 4 2 2 3 1 31 

3 2 1 2 1 2 3 4 3 1 4 1 4 1 32 

4 3 4 3 1 1 4 4 4 3 4 3 3 3 44 

4 2 2 3 1 1 3 4 4 1 3 1 1 1 31 

4 3 2 3 1 1 2 4 4 2 4 1 2 1 34 

3 2 1 3 1 1 2 4 4 2 2 2 2 1 30 

4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 48 

2 2 2 2 1 1 2 2 4 1 2 1 2 1 25 

2 2 1 1 2 1 3 3 4 2 2 1 3 1 28 

3 3 4 3 1 1 3 4 4 3 4 3 3 1 40 

3 2 3 3 1 1 2 4 4 1 2 1 3 1 31 

3 2 2 2 1 1 1 3 4 1 2 1 2 1 26 

1 2 2 2 1 1 2 4 3 2 3 1 2 1 27 

2 2 1 2 1 1 2 4 2 3 3 1 2 4 30 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 53 

3 2 3 3 2 2 3 4 4 1 1 3 2 1 34 
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3 1 1 3 4 2 2 3 3 2 3 1 2 1 31 

3 2 1 3 1 1 3 3 4 1 2 1 2 1 28 

4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 1 2 1 41 

2 2 2 2 1 1 2 3 4 1 2 1 2 1 26 

2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 1 31 

3 2 3 4 1 1 2 3 4 3 2 1 2 1 32 

2 2 1 2 2 1 2 4 4 2 2 2 2 2 30 

2 2 1 2 2 1 2 3 4 2 3 1 2 1 28 

3 2 1 3 4 1 2 3 3 1 3 2 2 1 31 

3 2 1 2 1 1 2 4 4 2 2 3 3 1 31 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 45 

1 2 3 2 1 1 3 4 4 1 2 1 3 1 29 

3 2 4 3 1 1 2 4 4 3 4 4 3 2 40 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
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Tabulasi  Data  Variabel Y 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 TOTAL 

5 2 5 4 2 2 1 4 5 5 4 1 1 2 4 47 

5 1 5 5 2 3 4 5 5 5 5 3 5 3 5 61 

5 2 5 5 3 4 4 5 5 5 5 3 5 3 5 64 

4 2 4 3 2 3 4 5 3 5 3 3 2 2 4 49 

4 2 4 4 1 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 59 

5 1 3 4 2 2 5 2 1 4 5 3 3 1 5 46 

5 2 5 3 1 1 5 5 5 5 4 3 5 3 5 57 

4 4 4 3 3 1 5 4 4 4 3 4 4 4 5 56 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 62 

5 3 5 5 4 1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 66 

4 2 5 4 3 1 5 4 5 4 4 4 4 3 5 57 

4 2 5 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 3 5 55 

5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 64 

5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 68 

5 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 2 3 5 59 

4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 2 4 55 

5 3 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 61 

4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 46 

4 5 4 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 64 

5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 66 
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4 2 4 4 2 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 58 

5 1 5 5 1 1 1 5 5 5 5 5 1 1 5 51 

4 1 5 5 2 2 1 4 2 2 1 4 4 4 4 45 

5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 4 3 3 3 5 62 

5 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 1 5 51 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 69 

5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 2 2 3 5 59 

4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 5 2 4 4 4 57 

5 2 5 4 3 5 5 4 4 4 4 1 5 5 5 61 

5 1 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 1 1 5 52 

5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 4 3 5 2 5 64 

5 3 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 62 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 70 
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Uji Reliabilitas X 

 
Uji Reliabilitas Y 

 
Uji Analisis Deskriptif 

 
 

Hasil Uji Kategorisasi dan Karakteristik Responden 

1. Status Sosial Ekonomi 

 
2. Pilihan Karir 
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3. Usia 

 
 

4. Jenis Kelamin 

 
 

Hasil Uji Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
 



  

71 

 

 
2. Uji Linearitas 

 

 
Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

2. Uji T Parsial 
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3. Uji Koefisien Determinasi 
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